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Reservasi Hotel DIY
Meningkat Jelang Nataru

Pembatalan PPKM Level 3, PHRI DIY minta

pemerintah konsisten.

B SILVY DIAN SETIAWAN

YOGYAKARTA — Saat ini
tingkat reservasi maupun oku-
pansi hotel di DIY sudah mulai
meningkat. Perhimpunan Ho-
tel dan Resto Indonesia (PHRI)
DIY menyebut, reservasi hotel
untuk masa libur Natal dan Ta-
hun Baru (Nataru) 2022 sudah
mencapai 60 persen.

Sebagian besar yang mela-
kukan reservasi merupakan wi-
satawan keluarga. "Wisatawan
masih didominasi oleh wisata-
wan keluarga, dan reservasi
yang sudah ada saat ini untuk
periode 22 Desember (2021)
sampai 2 Januari (2022)," kata
Ketua PHRI DIY, Deddy Prano-
wo Eryono kepada Republika,
Rabuy(8/12).

Ia menyebut, sebagian besar
reservasi merupakan wisatawan
berasal dari luar DIY. Reservasi
paling tinggi merupakan wisata-
wan dari Jawa Timur, disusul
wisatawan dari Jawa Barat, Jawa
Tengah, DKI Jakarta, Kaliman-
tan Timur, dan Palembang.

Diharapkan agar mendekati
Nataru nanti reservasi terus me-
ningkat. Hal ini juga perlu didu-

kung dengan komitmen peme-
rintah untuk tidak mengubah
kebijakan secara mendadak se-
belum Nataru, terlebih penera-
pan PPKM level 3 secara merata
di Indonesia selama masa Na-
taru juga sudah dibatalkan.

Pihaknya menyambut baik
adanya pembatalan ini. "Kita
bersyukur dan apresiasi, tapi kita
masih wait and see. Konsisten *
tidak pemerintah dengan aturan
yang sudah dikeluarkan, nanti
jangan beralih lagi seperti tahun
lalu. Satu hari sebelumnya (se-
belum nataru) baru (dikeluar-
kan) ada aturan yang memberat-
kan kita seperti PCR dan seba-
gainya," kata Deddy.

Pasalnya, kata Deddy, peru-
bahan kebijakan secara menda-
dak dapat berdampak pada re-
servasi maupun tingkat hunian
(okupansi) hotel dan resto di ma-
sa Nataru nanti. Dikeluarkan-
nya aturan secara mendadak, ka-
ta Deddy, akan menyebabkan
banyaknya pembatalan reser-
vasi hotel dan resto.

Tentunya, hal ini juga ber-
dampak pada pariwisata dan
pertumbuhan perekonomian
DIY yang sebagian besar ber-

sumber dari kunjungan wisata-

an. "Wisatawan (tiba-tiba) di-
minta PCR memberatkan, kare-
na di kondisi pandemi daya beli
masyarakat rendah. Intinya kita
menyambut baik (pembatalan
PPKM level 3), tapi PHRI'meng-
harapkan komitmen pemerin-
tah agar kebijakan itu jangan di-
ubah mendadak, ini reservasi
kita sudah meningkat untuk Na-
tary," ujar Deddy.

Ia juga meminta kepada wi-
satawan, terutama yang datang
dari luar DIY sudah divaksin dan
menyertakan hasil negatif Co-
vid-19 dari RDT antigen. Ia me-
negaskan, hotel dan resto yang
merupakan anggota PHRI DIY
tidak akan menerima tamu jika
belum divaksin dan tidak me-
nunjukkan hasil negatif Covid-
19 dari RDT antigen.

Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi lonjakan kasus Covid-19
usai libur Nataru. Pasalnya, saat
ini kondisi penyebaran Covid-
19 dinilai masih terkendali de-
ngan penambahan kasus harian
Covid-19 yang tidak tinggi. Be-
gitu pun dengan protokol kese-
hatan yang juga penting untuk
diterapkan dengan disiplin.

Deddy menyebut, sudah 98
persen anggota PHRI yang me-

. miliki QR Code PeduliLindungi.

Sementara, sebagian kecil yang
belum masing-masing menung-

gu QR Code dari pemerintah pu-
sat. Diharapkan, pada masa Na-
taru nanti seluruh anggota PHRI
DIY yang berjumlah 482 hotel
dan resto sudah memiliki QR .,
Code PeduliLindungi.

Sebelumnya, Pemerintah
Daerah (Pemda) DIY menyebut
akan mengikuti kebijakan ter-
kait pembatalan PPKM level 3.
Saat Nataru, PPKM akan berla-
ku sesuai asesmen yang berlaku
di tiap daerah.

"Pada prinsipnya, DIY akan
mengikuti kebijakan-kebijakan,
dan regulasi yang dibuat oleh pe-
merintah pusat, sehingga Yogya
pun akan menyesuaikan dengan
kebijakan baru," kata Sekretaris
Daerah (Sekda) DIY, Kadarman-
ta Baskara Ajt.

Pihaknya akan menunggu
hasil asesmen situasi pandemi
dari pemerintah pusat. Dengan
begitu, kebijakan pengetatan
maupun pembatasan kegiatan
masyarakat selama Nataru nan-
tinya disesuaikan berdasarkan
hasil asesmen tersebut.

"DIY menunggu hasil ases-
men nanti kita akan berada pada
level (PPKM) berapa, apakah le-
vel 3, level , atau 1. Maka kemu-
dian kita akan melaksanakan PP-
KM sesuai dengan hasil asesmen,
bukan berdasarkan kebijakan
yang dilakukan secara umum,"
ujar Aji. Wed: yusuf assidig
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